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Abstract: Analisis kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
kompetensi yang sangat penting untuk dikuasai siswa. Faktor yang
mempengaruhi kemampuan memecahkan masalah salah satunya adalah minat
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah pada soal cerita matematika materi SPLDV ditinjau dari
minat belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Masbagik tahun ajaran 2022/2023. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif dan instrumen yang digunakan berupa
angket minat belajar matematika dan soal tes kemampuan pemecahan masalah
pada soal cerita. Hasil pengisian angket di dalam kelas terdapat 30 siswa kelas
VIII-7 yang mengisi angket dengan rincian minat belajar matematika tinggi,
sedang, dan rendah secara berturut-turut adalah 5, 20, dan 5 siswa. Kemudian
tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kategori tinggi, sedang,
dan rendah berturut-turut adalah 7, 15, dan 8 siswa. Hasil penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-7 SMPN 1 Masbagik tahun ajaran 2022/2023 dengan minat
belajar matematika tinggi memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah yang
tinggi karena sangat baik dalam tahap memahami masalah dan membuat rencana
penyelesaikan, serta baik dalam tahap melaksanakan rencana dan melihat
kembali. Siswa dengan minat belajar matematika sedang memiliki tingkat
kemampuan pemecahan masalah yang sedang karena sangat baik dalam tahap
memahami masalah, baik dalam membuat rencana penyelesaian, serta cukup baik
dalam melaksanakan rencana dan melihat kembali. Sedangkan untuk siswa
dengan minat belajar matematika rendah memiliki tingkat kemampuan
pemecahan masalah yang rendah karena baik dalam memahami masalah, cukup
baik dalam membuat rencana penyelesaian, kurang dalam melaksanakan rencana
dan sangat kurang dalam tahap melihat kembali.

Keywords: kemampuan pemecahan masalah, minat belajar, soal cerita, SPLDV.

PENDAHULUAN

Pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika adalah inti pembelajaran yang
merupakan kemampuan dasar dalam proses
pembelajaran. Menurut National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 2000:7),
disebutkan bahwa ada lima kemampuan dasar
matematika yang merupakan standar proses
yakni pemecahan masalah (problem solving),
penalaran dan bukti (reasoning and proof),
komunikasi (communication), koneksi
(connection), dan representasi (representation).
Sejalan dengan NCTM dan Permendiknas yang
menetapkan pemecahan masalah menjadi salah
satu standar proses dan kompetensi yang harus
dimiliki siswa, berarti kemampuan memecahkan
masalah merupakan salah satu kemampuan yang
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penting untuk dikembangkan dan harus dimiliki
oleh siswa.

Menurut NCTM (2000:52), pemecahan
masalah berarti terlibat dalam tugas yang
solusinya tidak diketahui sebelumnya dan untuk
mencari solusinya, siswa harus memanfaatkan
pengetahuan mereka, dan melalui proses ini,
mereka  akan sering mengembangkan
pemahaman matematika baru. Sedangkan
menurut Chairani (2016:62), pemecahan masalah
adalah suatu pemikiran yang terarah untuk
mencari suatu solusi atau jalan keluar untuk suatu
masalah. Dari penjelasan tersebut dapat
disimpulkan pemecahan masalah adalah suatu
usaha mencari solusi untuk menyelesaikan suatu
masalah dengan memanfaatkan pengetahuan.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016, salah satu tujuan pembelajaran matematika
adalah agar siswa memiliki kemampuan
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pemecahan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, menyusun model
penyelesaian matematika, dan memberi solusi
yang tepat. Menurut Hanipa dan Sari (2019)
pemecahan masalah menjadi lebih sulit bagi
siswa apabila dikaitkan dengan soal cerita.

Soal cerita matematika adalah soal
matematika yang disajikan dalam bentuk soal
cerita yang berisi soal-soal kehidupan sehari-hari
(Wahyuddin & lhsan, 2016). Menurut Rahmania
dan Rahmawati (2016), suatu soal yang
berhubungan dengan masalah sehari-hari dan
memerlukan  kalimat  matematika  dalam
penyelesaiannya disebut sebagai soal cerita.
Berdasarkan dua pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa soal cerita merupakan soal
yang berisi masalah sehari-hari dan memerlukan
kalimat matematika dalam penyelesaiannya.
Pemberian soal cerita di sekolah menengah
dimaksudkan untuk memperkenalkan siswa
tentang kegunaan matematika dalam kehidupan
(Sari, Hasbi, & Umam, 2017).

Tabel 1 Nilai Ulangan Semester Ganjil Kelas VIlII
SMP Negeri 1 Masbagik Tahun 2021/2022

No Kelas Nilai Rata-Rata
1 VIl 1 33,8

2 VIIIL. 2 33,7

3 VIIL. 3 36,5

4 VIl 4 28,6

5 VIIL 5 31,4

6 VIII. 6 38,5

7 VI 7 42,9

8 VIIL. 8 37,9

9 VIII. 9 36,9

Sumbe : Buku Nilai Guru
Hasil ulangan semester ganjil yang

dilakukan oleh siswa, 50% soal merupakan soal
cerita. Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata yang
diperoleh siswa dari masing-masing kelas masih
di bawah niai rata-rata seharusnya yaitu 75. Dari
hasil wawancara pada 18 Januari 2022 dengan
salah seorang guru matematika di SMPN 1
Masbagik menyatakan bahwa sekolah tersebut
sudah menerapkan pemberian soal berupa soal
cerita pada materi SPLDV. Pemberian soal cerita
ditunjang dengan buku pegangan siswa selain
buku pemerintah. Namun saat pemberian tugas
akhir pada materi SPLDV siswa kurang
memahami  masalah, sehingga apa Yyang
ditanyakan pada soal tersebut tidak dapat
diselesaikan dengan baik. Dalam menjalankan
strategi siswa hanya bisa menjalankan apa yang
dia ketahui dalam menyelesaikan soal, sehingga
siswa tidak mampu memberikan kesimpulan
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pada soal. Siswa juga kurang memberikan
perhatian pada saat guru menjelaskan
penyelesaian soal cerita tersebut karena
menganggap soal cerita adalah soal yang sulit
untuk dipahami sehingga pada saat menjawab
soal tugas akhir, siswa perlu dijelaskan kembali
mengenai maksud dari soal tersebut.

Analisis kemampuan pemecahan masalah
yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis
kemampuan pemecahan masalah menurut
Polya. Terdapat empat tahap dalam pemecahan
masalah menurut Polya diantaranya meliputi: (a)
memahami masalah yaitu mengidentifikasi apa
saja yang diketahui dan yang sedang dicari atau
ditanyakan, (b) membuat rencana penyelesaian
yaitu membuat strategi yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan, (c)
melaksanakan rencana Yyaitu melaksanakan
strategi yang sudah dibuat selama proses dan
perhitungan berlangsung, dan (d) melihat
kembali yaitu memperhatikan perhitungan yang
dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah sebelumnya dengan benar.

Kemampuan pemecahan masalah siswa
sangat terkait dengan minat belajar siswa dalam
pembelajaran matematika, karena kunci utama
dari pembelajaran itu adalah minat. Siswa
tersebut akan merasa tertantang untuk
menyelesaikan masalah atau dapat menemukan
hal yang baru untuk dapat memecahkan masalah
dalam suatu permasalahan jika seorang siswa
memiliki minat belajar pada matematika. Minat
dalam proses pembelajaran diartikan sebagai
keterlibatan, keinginan atau kesediaan untuk
bisa terlibat dalam memecahkan masalah.
Sejauh  mana kemauan individu untuk
memecahkan masalah tergantung pada kondisi
dimana individu dalam bekerja serta sifat dari
masalah  tersebut. Sehingga kemampuan
pemecahan masalah pada siswa dipengaruhi
pula oleh minat dari siswa tersebut dalam
mengikuti mata pelajaran yang bersangkutan.

Sementara itu menurut Wekke (2018:116)
dengan adanya unsur minat belajar pada siswa,
maka siswa akan memusatkan perhatiannya
pada kegiatan belajar tersebut. Dengan
demikian, proses belajar itu akan berjalan lancar
kalau disertai dengan minat. Begitu juga
menurut Willian James bahwa minat belajar
merupakan faktor utama yang menentukan
derajat keaktifan belajar siswa (Susanto,
2013:66). Jadi, dapat disimpulkan bahwa minat
merupakan faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap keberhasilan belajar.


https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1b.1305

Asri et al., (2023). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 8 (1b): 742 — 751

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8ilb.1305

Keberhasilan belajar siswa menandakan siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
baik.

METODE
Penelitian  ini  berjenis  penelitian
deskriptif-kuantitatif. ~ Penelitian  deskriptif

merupakan penelitian yang diarahkan untuk
memaparkan gejala-gejala, fakta-fakta, atau
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu
(Wagiran, 2019:135). Sedangkan penelitian
dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian
yang berupa angka-angka dan diolah
menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2013:
7). Menurut Darmawan (2013), penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan Kketerangan
mengenai apa yang ingin diketahui. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif
adalah  penelitian yang dilakukan untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui berupa angka-angka dan diolah
menggunakan analisis statistik. Selanjutnya dari
data-data  tersebut akan  dideskripsikan
bagaimana kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika materi
SPLDV ditinjau dari minat belajar siswa dengan
kelas VIII di SMPN 1 Masbagik.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII-7 SMPN 1 Masbagik tahun ajaran
2022/2023 yang dipilih menggunakan teknik
pengambilan purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2019:133). Pertimbangan tertentu yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pertimbangan dari
guru matematika kelas V111 dimana kelas tersebut
memiliki kemampuan yang heterogen.

Untuk memperoleh data yang diinginkan
pada penelitian ini, maka teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah angket minat belajar
dan yes soal kemampuan pemecahan masalah.
Angket dibagikan di dalam kelas saat jam
pelajaran  matematika  berlangsung  dan
dikumpulkan setelah angket diisi semua.
Kemudian untuk tes soal kemampuan pemecahan
masalah dilaksanakan pada hari berikutnya
sehingga hasil yang diberikan lebih akurat.
Angket yang digunakan untuk menganalisis
minat belajar matematika siswa. Tes yang
dimaksudkan adalah pemberian soal matematika
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berupa soal cerita materi SPLDV yang kemudian
hasil pekerjaan siswa akan dianalisis bagaimana
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita tersebut.

Instrumen  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah angket dan tes tertulis.
Menurut  Sugiyono  (2013:199),  angket

merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi beberapa
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Sedangkan
menurut Siregar (2016:132), angket adalah suatu
teknik pengumpulan informasi yang
memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap,
keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa
orang utama di dalam kelompok yang bisa
terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh
sistem yang sudah ada. Angket dibagi menjadi
dua jenis yaitu angket tertutup dan terbuka. Pada
penelitian ini jenis angket yang digunakan adalah
angket tertutup yaitu pernyatan atau pertanyaan
yang diberikan kepada responden sudah dalam
bentuk pilihan dimana responden memberi tanda
centang () pada pilihan yang dianggapnya tepat
sehingga responden tidak diberi kesempatan
untuk mengeluarkan pendapat. Angket dalam
penelitian ini  dimodifikasi dari Irawati
(2018:134) dan Wahida (2016:82).

Sebelum penyusunan angket terlebih
dahulu disusun kisi-kisi yang selanjutnya
dijadikan patokan dalam penyusunan angket.
Setelah itu disusun pedoman penilaian dimana
pada penelitian ini menerapkan skala likert. Skala
likert adalah skala yang dapat digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan presepsi
seseorang tentang suatu objek atau peristiwa
tertentu  (Siregar, 2016:138). Skala likert

memiliki dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan
positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor
4 untuk sangat setuju (SS), 3 untuk setuju (S), 2
untuk tidak setuju (TS), dan 1 untuk sangat tidak
setuju (STS) sedangkan untuk pernyataan negatif
diberi skor 1 untuk sangat setuju (SS), 2 untuk
setuju (S), 3 untuk tidak setuju (TS), dan 4 untuk
sangat tidak setuju (STS).

Menurut  Muliawan  (2014)  teknik
pengumpulan data menggunakan metode tes atau
ujian adalah teknik pengumpulan data dimana
objek yang diteliti diminta mengerjakan tugas
atau pekerjaan tertentu yang diberikan peneliti.
Tes tertulis digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita. Instrumen tes dalam penelitian ini bersifat
diagnostik artinya hanya ingin mengetahui
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kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal

cerita, sehingga tidak perlu dilakukan uji
reliabilitas terhadap instrumen tes yang
digunakan. Untuk mengetahui kemampuan

pemecahan masalah siswa, maka diperlukan
penilaian pada setiap indikator. Nilai dari setiap
indikator akan digunakan untuk menentukan nilai

dari kemampuan pemecahan masalah pada
masing-masing siswa dan akan dikategorikan
berdasarkan nilai yang didapatkan. Rubrik
penilaian tes kemampuan pemecahan masalah
pada setiap indikator dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Rubrik Peniliaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Skor Keterangan
0 Tidak menjawab sama sekali
1 Menyebutkan permasalahan yang diketahui tanpa menyebut apa yang
. ditanyakan ataupun kebalikannya
Memahami . . .
Menyebutkan permasalahan yang diketahui serta ditanyakan secara kurang
Masalah 2 jelas
3 Menyebutkan permasalahan yang diketahui dan ditanyakan pada soal
secara jelas
0 Tidak membuat rencana penyelesaian masalah.
1 Membuat rencana penyelesaian masalah yang sesuai tetapi salah dalam
hasil
Membuat rencana 2 Membuat rencana penyelesaian masalah yang sesuai, tetapi kurang
lengkap
3 Membuat rencana penyelesaian masalah yang sesuai langkah dan
berorientasi pada jalan keluar yang tepat
0 Tidak menjawab sama sekali
1 Melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan menuliskan jawaban
yang salah atau sebagian kecil jawaban yang tepat
Melaksanakan .
Melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan mencantumkan
Rencana 2 - . . -
jawaban dimana sebagian besar jawaban tepat
3 Melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan mencantumkan
jawaban secara lengkap dan tepat
0 Tidak mencantumkan kesimpulan sama sekali
1 Menganalisis jawaban yang diperoleh serta menyusun kesimpulan salah
atau hanya sebagian kecil jawaban salah
Melihat Kembali 5 Menganalisis jawaban yang diperoleh serta menyusun kesimpulan yang

mendekati benar

Menganalisis jawaban yang diperoleh serta menyusun kesimpulan secara

benar

Uji instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah uji validitas. Menurut
Sugiyono (2013:172) hasil penelitian dikatakan
valid apabila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek yang diteliti. Instrumen yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (tepat).
Secara teknis, pengujian validitas dapat dibantu
dengan menggunakan Kkisi-Kisi instrumen yang
berisi variabel yang akan diteliti, indikator, dan
nomor butir pernyataan yang selanjutnya
dikonsultasikan dengan orang yang ahli
(Sugiyono, 2013:182). Untuk mengetahui sejauh
mana suatu item mewakili sesuatu yang akan
diukur, ahli yang berjumalah dua orang akan
memberikan penilaian 1 sampai dengan 5
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terhadap instrumen melalui lembar validasi yang
kemudian hasilnya disatukan dan dianalisis
menggunakan validitas Aiken dengan rumus
sebagai berikut (Suryani, 2015:147).

s

[n(c-1)]
Keterangan:
V = validitas Aiken
s =r-lo
lo = angka penilaian validitas terendah
¢ =angka penilaian validitas tertinggi
r = angka yang diberikan oleh penilai
n = banyak penilai

Menurut Sugiyono (2018:147) dalam
penelitian  kuantitatif, teknik analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
untuk mengkategori tingkat minat belajar
matematika siswa. Minat belajar matematika
siswa dibagi menjadi 3 kategori yaitu minat
belajar matematika siswa tinggi, sedang dan
rendah. Untuk menentukan interval tiap kategori
digunakan standar deviasi.

Tabel 3. Penentuan Kategori Minat Belajar
Matematika Siswa
Skala Kategori
X< (u—1o) Rendah
(u—1o)< X <(u + 1o) Sedang
(u+1o)< X Tinggi
(Azwar, 2019:149)
Keterangan:

i = ~(Skor Maks. +Skor Min. )

o= %(Skor Maks. —Skor Min.)

Skor maks. = Banyak pertanyaan x Skor tertinggi
Skor min. = Banyak pertanyaan x Skor terendah

Selain itu, analisis data tes kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa akan
dilaksanakan dengan menilai dan menganalisis
hasil  jawaban  Dberdasarkan kebenaran
penyelesaian menurut tahapan pemecahan
masalah menurut Polya dan dengan rubrik
penilaian yang terdapat pada Tabel 2. Adapun
kategori kemampuan pemecahan masalah yang
digunakan pada penelitian ini, berdasarkan rubrik
penilaian di atas dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah

Interval Nilai Kategori
X = M; + Sb; Tinggi
M; —Sb; <X < M; + Sb; Sedang
X < M; — Sb; Rendah
Keterangan:

X : Skor responden

M; : Mean ideal
Sb; : Simpangan baku ideal
M; %(skor tertinggi + skor terendah)

Sbh; = % (skor tertinggi — skor terendah)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan ~ kemampuan  pemecahan
masalah siswa, minat belajar siswa, dan
mendeskripsikan ~ kemampuan  pemecahan

masalah ditinjau dari minat belajar siswa

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa

Sebanyak 30 siswa kelas VIII-7 telah
mengerjakan tes soal cerita matematika materi
SPLDV di kelas secara tatap muka. Jumlah
tersebut merupakan jumlah seluruh siswa pada
kelas VI11-7. Pengambilan data dilakukan dengan
berkoordinasi dengan guru matematika saat
jadwal pelajaran matematika kelas VIII-7
berlangsung. Dari hasil pengerjaan soal, 30 siswa
tersebut akan dikelompokkan berdasarkan
tingkat kemampuan pemecahan masalah tinggi,
sedang, dan rendah. Dari 30 siswa yang sudah
mengerjakan tes soal cerita tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah yang dimiliki siswa berada pada kategori
sedang, karena dari 30 siswa tersebut terdapat
sebagian besar siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah pada kategori sedang.

Kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan Kkategori tinggi mencapai total skor
sebesar 202 dengan persentase mencapai 80 %.
Pencapaian kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan kategori tinggi pada tiap indikator
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. SKor Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Tinggi

No. Kode Siswa Total Skor Per Indikator Total Skor
MM MRP MR MK

1 S03 9 9 8 6 32
2 S10 9 8 6 4 27
3 S18 8 9 8 5 30
4 S21 8 8 7 6 29
5 S24 9 8 7 4 28
6 S26 8 8 8 4 28
7 S30 9 8 6 5 28
Jumlah skor 60 58 50 34 202

Persentase 95% 92 % 79% 53% 80%
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Kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan kategori sedang mencapai total skor
sebesar 302 dengan persentase mencapai 55%.

Pencapaian kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan kategori sedang pada tiap indikator
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Skor Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Sedang

Total Skor Per Indikator

No Kode Siswa MM NIRP MR MK Total Skor
1 S02 8 7 6 3 24
2 S06 6 5 3 2 16
3 S07 7 7 5 2 21
4 S11 7 6 4 2 19
5 S12 8 7 2 2 20
6 S13 6 7 2 2 17
7 S14 8 8 3 2 21
8 S15 8 6 5 3 22
9 S16 7 7 5 3 22
10 S20 7 6 2 2 17
11 S23 8 6 2 2 18
12 S25 8 7 5 3 23
13 S27 8 6 6 2 22
14 S28 8 5 3 2 18
15 S29 7 7 5 3 22

Jumlah skor 111 97 58 35 302
Persentase 82 % 71% 42% 25% 55%

Kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan kategori rendah mencapai total skor
sebesar 156 dengan persentase mencapai 29%.

Pencapaian kemampuan pemecahan masalah
siswa dengan kategori rendah pada tiap indikator
dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Skor Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Rendah

. Total Skor Per Indikator Total Skor
No. Kode Siswa MM NVRP MR MK

1 S01 3 4 2 1 11
2 S04 3 4 2 1 11
3 S05 3 3 2 1 9
4 S08 3 6 3 0 12
5 S09 4 5 2 1 12
6 S17 6 3 2 0 11
7 S19 3 3 2 1 9
8 S22 3 6 2 1 12

Jumlah skor 28 34 17 6 156

Persentase 38% 47 % 23% 8% 9%

Hasil Angket Minat Belajar Matematika
Siswa

Sebanyak 30 siswa kelas VIII-7 telah
mengisi angket minat belajar matematika di kelas
secara tatap muka. Jumlah tersebut merupakan
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jumlah seluruh siswa pada kelas VIII-7.
Pengambilan data dilakukan dengan
berkoordinasi dengan guru matematika saat
jadwal pelajaran matematika kelas VIII-7
berlangsung. Dari hasil pengisian angket, 30
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siswa tersebut akan dikelompokkan berdasarkan
minat belajar matematika tinggi, sedang, dan
rendah. Dari 30 siswa yang sudah mengisi angket
minat belajar, dapat disimpulkan bahwa minat
belajar matematika siswa berada pada kategori
sedang karena dilihat dari hasil pengisian angket
bahwa sebagian besar dari siswa memiliki minat
belajar dengan kategori sedang. Berdasarkan
pengkategorian  menggunakan  perhitungan
standar deviasi yang terdapat pada lampiran 18,
diperolen 5 siswa dengan minat belajar
matematika tinggi, 20 siswa dengan minat belajar
matematika sedang, dan 5 siswa dengan minat
belajar matematika rendah.

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Ditinjau dari Minat Belajar Siswa

Kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan minat belajar tinggi dapat dikategorikan
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa
pada tahapan-tahapan mengerjakan soal menurut
polya dapat dikerjakan dengan tepat dan benar.
Kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
minat belajar sedang dapat dikategorikan sedang.
Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada
tahapan-tahapan mengerjakan soal menurut
polya dapat dikerjakan namun adanya kekeliruan
yang dialami siswa dengan minat belajar sedang
dari sebagian soal pada tahap melaksanakan
rencana sehingga mendapatkan hasil yang belum
tepat. Kemampuan pemecahan masalah siswa
dengan minat belajar rendah dapat dikategorikan
rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban
siswa pada tahapan-tahapan mengerjakan soal
menurut polya, siswa dengan minat belajar
rendah mengalami kesulitan dan tidak dapat
mengerjakan soal dengan tepat dan benar.

Berdasarkan rubrik penilaian pada Tabel 2,
berikut disajikan Tabel 8 yaitu perolehan
persentase kemampuan pemecahan masalah pada
soal cerita ditinjau dari minat belajar siswa.

Pembahasan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa ditinjau dari Minat Belajar
Siswa

Berdasarkan uraian hasil tes ditinjau dari
minat belajar siswa dapat diketahui persentase
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika materi
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. Hasil
analisis data yang diperoleh menunjukkan
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persentase tingkat kemampuan pemecahan
masalah pada setiap kategori minat belajar siswa.
Berikut ini pembahasan hasil analisis data yang
diperoleh yaitu:
1. Persentase Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa dengan Minat Belajar Tinggi
Berdasarkan hasil penelitian, persentase
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
pada tahap memahami masalah adalah 88,89%,
angka ini menunjukkan siswa dengan minat
belajar matematika tinggi sangat baik dalam
memahami masalah pada soal cerita. Pada tahap
membuat rencana penyelesaian, siswa dengan
minat belajar matematika tinggi memiliki rata-
rata 88,89% dimana angka ini menunjukkan
minat belajar tinggi sangat baik dalam menyusun
rencana untuk menyelesaikan soal cerita. Pada
tahap melaksanakan rencana siswa dengan minat
belajar matematika tinggi memiliki rata-rata
66,67 % dimana angka ini menunjukkan minat
belajar tinggi baik dalam melaksanakan rencana
untuk menyelesaiakn soal cerita. Pada tahap
melihat kembali siswa yang memiliki minat
belajar matematika tinggi memiliki rata-rata
66,67% dimana angka ini menunjukkan minat
belajar tinggi baik dalam melihat kembali
penyelesaian soal cerita.

Dari penjelasan diatas didapatkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
minat belajar matematika tinggi sangat baik
dalam memahami masalah dan menyusun
rencana. Sedangkan pada tahap melaksanakan
rencana dan melihat kembali dalam ketegori
baik. Secara keseluruhan siswa dengan minat
belajar tinggi mendapat skor rata-rata 77,78%
untuk kemampuan pemecahan masalah pada soal
cerita dimana itu berada pada kategori tinggi. Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sapitri dkk (2019:22) yang
menyatakan bahwa siswa dengan minat belajar
matematika tinggi memiliki  kemampuan
pemecahan masalah pada kategori sedang.
Namun menurut Sirait (2016:42) menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang sifnigikan antara
minat belajar dan prestasi belajar matematika
karena siswa yang memiliki minat belajar yang
tinggi akan dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik sehingga akan mampu menghasilkan
performa yang terbaik dalam belajarnya,
khususnya dalam pelajaran matematika.
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Tabel 8. Skor Kemampuan Pemecahan Masalah ditinjau dari Minat Belajar Siswa

Mm_a t Kemampuan SUbJe.k. Nomor Soal Skor Persentasi Rata-rata Skor
Belajar Pemecahan Peneliti 1 2 3 Total (Kategori)
Matematika Masalah an
Tinggi Memahami S18 3 3 2 8 88,89%
Masalah S03 3 3 2 8 Sangat Baik
Menyusun S18 3 2 3 8 88,89%
rencana S03 2 3 3 8 Sangat Baik 77,78%
Melaksanakan S18 2 2 2 6 66,67% Tinggi
rencana S03 2 2 2 6 Baik
Melihat S18 2 2 2 6 66,67%
Kembali S03 2 2 2 6 Baik
Sedang Memahami S23 3 3 1 7 83,33%
Masalah S25 3 3 2 8 Sangat Baik
Menyusun S23 2 2 1 5 72,22%
rencana S25 3 2 3 8 Baik 61,11%
Melaksanakan S23 1 1 1 3 44,44% Sedang
rencana S25 2 1 2 5 Cukup Baik
Melihat S23 1 1 1 3 44,44%
Kembali S25 2 2 1 5 Cukup Baik
Rendah Memahami S01 3 2 0 5 44,44%
Masalah S08 3 2 0 5 Cukup Baik
Menyusun S01 2 2 0 4 44,44%
rencana S08 2 2 0 4 Cukup Baik 30,55%
Melaksanakan S01 1 1 0 2 22,22% Rendah
rencana S08 1 1 0 2 Kurang
Melihat S01 1 1 0 2 11,11%
Kembali S08 0 0 0 0 Sangat Kurang
2. Persentase Kemampuan Pemecahan memahami masalah dan baik pada tahap
Masalah Siswa dengan Minat Belajar menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan

Sedang

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa pada
tahap memahami masalah adalah 83,33%, angka
ini menunjukkan minat belajar sedang sangat
baik dalam memahami masalah pada soal cerita.
Pada tahap membuat rencana penyelesaian, siswa
dengan minat belajar matematika sedang
memiliki rata-rata 72,22% dimana angka ini
menunjukkan minat belajar sedang baik dalam
menyusun rencana untuk menyelesaiakan soal
cerita. Pada tahap melaksanakan rencana siswa
dengan minat belajar matematika sedang
memiliki rata-rata 44,44% dimana angka ini
termasuk kategori cukup. Pada tahap melihat
kembali siswa yang memiliki minat belajar
matematika sedang memiliki rata-rata 44,44%
dimana angka ini termasuk kategori cukup.

Dari penjelasan diatas didapatkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
minat belajar matematika sedang baik dalam
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melihat kembali. Secara keseluruhan siswa
dengan minat belajar sedang mendapat skor rata-
rata 61,11% untuk kemampuan pemecahan
masalah pada soal cerita dimana itu berada pada
kategori sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sapitri dkk (2019:22) yang
menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan minat belajar sedang
masuk dalam kategori sedang.

3. Persentase Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa dengan Minat Belajar
Rendah

Berdasarkan hasil penelitian, persentase
rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa

pada tahap memahami masalah adalah 44,44%

angka ini menunjukkan bahwa siswa dengan

minat belajar matematika rendah baik dalam
memahami masalah paada soal cerita. Pada tahap
membuat rencana pemyelesaian, siswa dengan
minat belajar matematika sedang memiliki
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persentase rata-rata 44,44% dimana angka ini
menunjukkan siswa degan minat belajar
matematika rendah cukup baik dalam menyusun
rencana. Pada tahap melaksanakan rencana siswa
dengan minat belajar matematika sedang
memiliki rata-rata 22,22% dimana angka ini
menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar
matematika rendah kurang dalam melaksanakan
rencana. Pada tahap melihat kembali siswa yang
memiliki minat belajar matematika sedang
memiliki rata-rata 11,11% dimana angka ini
menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar
matematika rendah sangat kurang dalam
melaksanakan rencana.

Dari penjelasan diatas didapatkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
minat belajar matematika rendah baik dalam
memhami masalah, cukup baik dalam menyusun
rencana, kurang dalam melaksanakan rencana,
dan sangat kurang dalam melihat kembali. Secara
keseluruhan siswa dengan minat belajar tinggi
mendapat skor rata-rata 36,11%  untuk
kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita
dimana itu berada pada kategori rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
mengerjakan soal matematika materi SPLDV
yang dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 1
Masbagik, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki siswa berada
pada kategori sedang, karena dari 30 siswa
tersebut terdapat sebagian besar siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah pada kategori
sedang. Sedangkan untuk minat belajar
matematika siswa berada pada kategori sedang
karena dilihat dari hasil pengisian angket bahwa
sebagian besar dari siswa memiliki minat belajar
dengan kategori sedang. Siswa dengan minat
belajar matematika tinggi memiliki tingkat
kemampuan pemecahan masalah pada soal cerita
matematika yang tinggi. Hal ini terlihat dari
siswa sangat baik dalam memahami masalah dan
menyusun rencana. Pada tahap melaksanakan
rencana dan melihat kembali masuk dalam
kategori baik. Siswa dengan minat belajar
matematika sedang memiliki tingkat kemampuan
pemecahan masalah pada soal cerita matematika
yang sedang. Hal ini terlihat dari siswa sangat
baik dalam memahami masalah, baik dalam
menyusun rencana, dan cukup pada tahap
melaksanakan rencana dan melihat kembali.
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Siswa dengan minat belajar matematika rendah
memiliki tingkat kemampuan pemecahan
masalah pada soal cerita matematika yang
rendah. Hal ini terlihat dari siswa yang baik
dalam memahami masalah, cukup baik dalam
menyusun rencana, kurang dalam melaksanakan
rencana dan sangat kurang dalam tahap melihat
kembali.
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